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Abstrak

Sylla Ayu Kusumabhati : Penerapan Convolutional Neural Network menggunakan
transfer learning MobileNetVV2 pada Klasifikasi Penyakit Kulit Wajah. Skripsi
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2022.

Bagian paling esensial dari tubuh manusia adalah kulit, karena fungsi utama
adalah untuk perlindungan pertama pada tubuh. Menjadi organ terbuka berpeluang
tinggi akan serangan penyakit. Pada penelitian ini berfokus pada klasifikasi citra
penyakit kulit wajah menggunakan algoritma pembelajaran mesin. Computer vision
dikenal dengan kemampuan yang menyerupai penglihatan manusia. Metode
Convolutional Neural Network merupakan menjadi sangat populer karena
memberikan performa unggul dalam kategori klasifikasi target objek citra. Agar
mendapatkan performa unggul dan meminimalisir waktu saat pelatihan teknik
transfer learning MobileNetV2 dipilih sebagai dasar model. Penelitian juga
melakukan perbandingan tiga optimizer dan beberapa nilai epoch yang digunakan.
Pada penggunaan optimizer RMSprop learning rate sebesar 0.001 dengan iterasi
sebesar 100 epoch dan perbandingan dataset 20% : 80%. Penelitian memperoleh
hasil akurasi tertinggi pada pelatihan model sebesar 94% sedangkan pada akurasi
validasi sebesar 89%. Pengujian pada data uji memperoleh akurasi sebesar 81%.
Nilai akurasi yang diperoleh ini dikatakan mumpuni untuk proses klasifikasi.
Metode klasifikasi dari hasil rancangan model pada penelitian ini diharapkan
mampu melakukan identifikasi terbaik citra penyakit kulit wajah.

Kata Kunci : Convolutional Neural Network, Penyakit Kulit, Machine Learning,
Klasifikasi, Confusion Matrix
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

Bagian paling esensial dalam tubuh salah satunya adalah kulit. Terdiri dari
epidermis, dermis, dan jaringan subkutan. Kulit juga yang akan merasakan kondisi
luar dan melindungi organ dan jaringan terluar. Mengatur suhu tubuh, proses
keluarnya keringat dari pori-pori, alat penyerap vitamin tubuh juga oksigen

merupakan salah satu fungsi penting yang dilakukan oleh kulit.

Menjadi organ terbuka berpeluang tinggi akan serangan penyakit. Banyak
faktor eksternal maupun faktor internal yang dapat mempengaruhi terjadinya
penyakit kulit. Kerusakan kulit ini dapat berasal dari kebersihan lingkungan, sistem
kekebalan individu, kebiasaan atau pola hidup. Tidak hanya itu bahaya dari
mikroorganisme, bahan kimia dan genetik kelainan kulit. Di Indonesia sendiri
merupakan negara dengan iklim tropis yang bersifat panas dan mempengaruhi

pertahanan kulit.

Penyakit kulit memiliki banyak jenis, bentuk dan penyebab, termasuk
penyakit yang berhubungan dengan hormon dan kelenjar tubuh seperti jerawat, atau
eksternal berhubungan dengan polusi udara serta kepekaan terhadap sinar matahari
seperti ruam. Penyakit kulit juga bisa menular, seperti kudis, panu dan kutu, untuk
yang tidak menular, seperti alergi obat dan rosacea, atau mungkin kronis, seperti

psoriasis dan eksim.

Beberapa jenis jamur mampu mempengaruhi kulit wajah secara signifikan.
Identifikasi dan solusi terbaik dapat dilakukan oleh seorang ahli pada spesialis kulit.

Namun, beberapa kendala juga sering dihadapi seperti posisi ahli spesialis kulit



yang terkadang sulit untuk dijangkau, kurangnya pengetahuan dalam pentingnya
kesehatan kulit wajah. Hal ini dapat menimbulkan ketidak pedulian akan penyakit
atau jamur yang ada pada wajah. Suatu sistem perlu untuk dikembangkan sebagai

sarana membantu mengidentifikasi penyakit kulit wajah.

Perkembangan ilmu teknologi zaman ini tidak dapat dipungkiri telah dapat
membantu seluruh ranah kegiatan manusia. Bidang machine learning yang menarik
banyak minat salah satunya adalah computer vision. Bidang inilah yang
memungkinkan untuk komputer memperoleh informasi dari gambar atau input
visual lainnya. Kemajuan computer vision pada bidang kesehatan menjadi isu
penting dimana para tenaga medis menggunakan data citra medis untuk membantu
memberikan diagnosis, pengobatan, dan prediksi penyakit. Computer Vision adalah

bidang yang memberi komputer kemampuan untuk melihat seperti manusia.

Pendekatan yang diusulkan melibatkan Convolutional Neural Network
(CNN), kombinasi dari algoritma deep learning dan artificial neural network, dan
banyak digunakan dalam image processing. CNN umumnya terdiri dari tiga bagian
. input layer, hidden layer dan output layer. Metode ini mengambil citra digital
daerah efek penyakit kulit pada wajah, kemudian menggunakan analisis citra untuk
mengidentifikasi jenis penyakit. Sistem jaringan saraf yang mendalam ini termasuk
jajaran deep neural network karena kedalaman perhitungan jaringan. Sebagai
sebuah implementasi Multilayer Perceptron (MLP), CNN dikhususkan untuk
mengolah data berupa gambar dua dimensi. Arsitektur pada Convolutional Neural
Network dapat memberikan dukungan akurasi tinggi dalam kasus objek recognition

dan detection.



Algoritma Kklasifikasi mencoba mencari kelas yang paling cocok untuk data
dengan menempatkan setiap input di kelas yang benar. Dalam kasus seperti itu,
output dari fungsi prediktif adalah diskrit dengan nilai yang mungkin menjadi salah
satu kelas berbeda yang tersedia sebagai bagian dari data pelatihan. Empat
algoritma klasifikasi penting meliputi Logistic Regression, Support Vector Machine
(SVM), Artificial Neural Network (ANN) dan Decision Trees. Sedangkan untuk
klasifikasi gambar, algoritma paling populer adalah Support Vector Machine
(SVM) dan Convolutional Neural Network (CNN). Dengan berbagai algoritma

yang dapat digunakan, beragam pula hasil akurasi yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan analisis
dengan judul “Penerapan Convolutional Neural Network untuk Kilasifikasi
Penyakit Kulit Wajah” menggunakan transfer learning MobileNetV2 pada studi
kasus gambar penyakit kulit wajah. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
diketahui tingkat akurasi model yang diperoleh dan seberapa mampu model CNN

MobileNetV2 mengklasifikasi citra penyakit kulit wajah.

1.2 Batasan Masalah

Dalam melakukan penelitian ini, adapun batasan-batasan masalah yang

diuraikan sebagai berikut :

1. Data sampel atau dataset gambar penyakit diambil melalui kaggle dan
scrapping dari google image. Dengan batasan 9 kelas penyakit kulit
diantaranya adalah Blackhead, Eksim, Flek Hitam, Herpes, Jerawat, Milia,

Panu, Rosacea, Tinea Fasialis.



2. Packages yang digunakan dalam penelitian dengan metode CNN yaitu Keras

pada software Python.

3. Pengujian sistem dengan data baru menggunakan interface website dengan
bahasa pemrograman javascript, HTML, CSS yang telah dihubungkan dengan

backend.

4. Hasil akurasi pada setiap data pelatihan, validasi dan pengujian jika diatas 80%

dikatakan baik.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana hasil dari membangun sistem deteksi penyakit kulit wajah
menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) yang telah di

rancang.

2. Bagaimana peningkatan akurasi apabila metode Convolutional Neural

Network (CNN) diterapkan pada deteksi penyakit kulit wajah.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk membangun sebuah sistem deteksi penyakit kulit wajah dengan

menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN).

2. Untuk mengetahui seberapa besar keakuratan nilai akurasi yang didapatkan
dari hasil pemodelan sistem menggunakan metode Convolutional Neural

Network (CNN).



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah untuk :

a. Menambah pengetahuan teknologi Machine Learning, serta
penggunaan algoritma Convolutional Neural Network yang

digunakan untuk mengklasifikasikan objek citra.

b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan
pada penelitian berikutnya sesuai topik bahasan dengan modifikasi

menggunakan arsitektur pada CNN.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan penelitian, sistematika penulisan
disusun menjadi enam bab dengan masing-masing sub bab yang berkaitan. Secara
keseluruhan bab ini diawali dengan bab pendahuluan kemudian bab penutup

sebagai akhiran. Berikut penjabaran singkat dari sistematika penulisan :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari enam sub bab yang menjabarkan secara rinci
mengenai latar belakang dan permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi keilmuan, penulis dan pembaca, serta

singkat dari sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjabarkan mengenai teori — teori yang mendasari analisis
permasalahan sehingga menjadi penunjang penelitian yang sedang diangkat. Pada
bab ini berisi kajian teori dan kajian penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan

penelitian.



BAB |1l METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian, metode
pengumpulan data, serta alur penelitian yang akan dilakukan. Metode yang
digunakan adalah metode eksperimen atau lebih tepatnya metode CRISP-DM
(Cross-Industry Standard Process for Data Mining). Metode ini merupakan standar
proses analitik yang paling umum, membantu mengelola penelitian dari tahapan

mendefinisikan masalah hingga mendapatkan insight.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi penjabaran hasil dan pembahasan mengenai rancangan

pembuatan sistem deteksi penyakit kulit menggunakan metode Convolutional

Neural Network (CNN).

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab ini berisi mengenai spesifikasi arsitektur sistem yang digunakan,
tampilan pada sistem bagian proses machine learning , potongan script pada

program utama, serta pengujian sistem.

BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi penjabaran kesimpulan secara keseluruhan penelitian yang
telah dilakukan serta saran yang diusulkan agar penelitian dapat dikembangkan

dengan hasil capaian yang lebih baik.
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